
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil dari analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola tabuhan yang digunakan grup gejog lesung ngudi lestari adalah jaran 

pengkal, kothek telu dan bluluk tibo, sedangkan yang digunakan dalam lagu 

gethuk adalah jaran pengkal terdapat juga pola imbal. Dalam klasifikasinya, 

lagu gethuk yang dibawakan grup gejog lesung ngudi lestari masuk dalam 

kategori garap yang didalmnya mencakup tentang teknik, pola, irama, laras, 

pathet, konvensi dan dinamik. Dalam sajian pertunjukannya gejog lesung 

ngudi lestari menggunakan pola tabuhan yang sudah ada dan generasi yang 

sekarang tinggal meneruskan dan melestarikan. 

2. Masyarakat Kalurahan Hargomulyo mempertahankan gejog lesung karena 

memang fungsi dan nilai sejarahnya. Fungsi gejog lesung ngudi lestari di 

Kalurahan Hargomulyo adalah:  

a. Sebagai sarana hiburan warga masyarakat Kalurahan Hargomulyo, terlihat 

dari respon penonton serta partisipasi generasi muda yang ikut memainkan 

gejog lesung. 

b. Sebagai presentasi estetis, dalam pementasannya grup gejog lesung ngudi 

lestari menyiapkan penampilan mereka secara maksimal dan dalam 

kesempatan lain juga memperoleh hasil dari pentas yang mereka pernah 

ikuti. 
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c. Sebagai sarana komunikasi, terjadi komunikasi baik musikal maupun 

verbal oleh personil dan penonton, dari segi tabuhan yang digunakan juga 

cenderung keras dan memiliki daya tarik sehingga penonton atau warga 

sekitar yang mendengar suara gejog lesung akan dating dan menyaksikan.  

B. Saran 

Penelitian grup gejog lesung ngudi lestari masih dapat dikaji secara 

meluas, grup ini dapat diteliti kembali dengan sudut pandang yang berbeda. Gejog 

lesung ngudi lestari agar tetap ada dan tidak punah harus melakukan regenerasi, 

selain itu porsi latihan serta peremajaan personil sebaiknya terus dilakukan. 

Karena memang kesenian ini berbeda dengan kesenian kerakyatan lainya, tetapi 

sangat disayangkan jika sampai punah, bahkan tidak melakukan regenerasi lagi. 

Selain itu grup ini juga memiliki 13 pola tabuhan yang sampai saat ini masih 

terbanyak di Daerah Istimewa Yogyakarta, sebaiknya dilakukan sistem 

dokumentasi berupa pembukuan maupun audiovisual untuk menanggulangi 

terkikisnya gejog lesung, seperti saat awal gejog lesung ngudi lestari berdiri 

memiliki pola tabuhan yang digunakan dalam acara hajatan, tetapi generasi 

sekarang tidak ada yang mengetahui pola tersebut. Kiranya dari dinas terkait 

memfasilitasi untuk mendokumentasikan pola tabuhan yang ada secara mendetail 

dan bahkan bisa dibuat buku khusus notasi gejog lesung. 
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